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SUMMARY

REZA PAHLEVI. EVALUATION OF LAND SUITABILITY FOR CORN 

AND RUBBER AT KELEKAR WATERSHED UPPERCOURSE AREA IN 

PRABUMULIH CITY (Supervised by M. BAMBANG PRAYITNO and SITI

MASREAH BERNAS)

The purposes of this researh are, 1). Assessing actual land suitability 

Kelekar Watershed Uppercourse Area, 2). Determined class of potential land 

using at Kelekar Watershed Uppercourse Area. This field researc was done at 

Kelekar Watershed Uppercourse Area in Prabumulih City, and the soil analysis

were conducted at the Soil Chemistry Laboratory, Soil Science Department,

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The collecting data was conducted

from Oktober to Desember 2004.

The survey method used the semi detail scale whit map job scale 1:50.000, 

and the soil samples taken based on the slopes steepness and land use. The results 

showed that the dominan texture was loam, the soil acidity was low (4,43 - 5,50), 

total-N was low to medium (0,14 - 0,29 %), P205 content was very low to low 

(4,05 - 13,65 pg.g'1), K20 content was low to medium (0,19 - 0,45 Cmol^g'1) 

and the soil cation exchange capacity was low to medium (957 - 17,40 

Cmol(+)kg'1).



The and suitability found three classes of actual land suitability for rubber

(S3-n2, S3-r3n2, N-r3), three classes of actual land suitability for com (N-f2n2, N-n2,

N-f2), four classes of potential land suitability for rubber (N-r3, S2-w2r3, S3-r3, S3-

w2r2.3), and five classes of potential land suitability for com (Sj, S2-r2, S2-r3, S2-

r2.3, S3-r3).



RfNGKASAN

Reza Pahlevi. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Karet Dan Jagung 

Pada Bagian Hulu Daerah Aliran Sungai Kelekar Kotamadya Prabumulih 

(Dibimbing oleh M. Bambang Prayitno dan Siti Masreah Bernas).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kelas kemampuan lahan 

aktual dan menentukan kelas kegunaan lahan potensial untuk tanaman karet dan 

tanaman jagung. Penelitian ini dilakukan di bagian hulu Daerah Aliran Sungai 

Kelekar Kotamadya Prabumulih dan analisis tanah dilakukan di laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober sampai dengan bulan Desember 2004.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survai Semi 

Detil dengan menggunakan peta dasar skala 1:100.000, dimana lokasi penelitian 

ditentukan berdasarkan sistem penggunaan lahan dan kemiringan lereng pada jalur 

daerah aliran sungai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekstur tanah dominan pada lokasi 

penelitian adalah lempung liat berpasir, pH tanah masam (berkisar antara 4,43 - 

5,50), N-total rendah sampai sedang (berkisar antara 0,14 - 0,29 %), P205 tersedia 

sangat rendah samapai rendah (berkisar antara 4,05 - 13,65), K20 tersedia rendah 

sampai sedang (berkisar antara 0,19 - 0,45 Cmol^g'1), serta KTK tanah rendah 

sampai sedang (berkisar antara 9,57 -17,40 Cmol^g'1).



Kesesuaian lahan aktual secara umum bagi tanaman karet yaitu S3-n2,

S3-r2n2, N-r3 (yang berarti kendala yang dijumpai yaitu kedalaman efektif, unsur 

hara P yang rendah). Untuk tanaman jagung kelas kesesuain lahan aktual secara 

umum yaitu N-f2n2, N-n2, N-f3 (yang berarti kendala yang dijumpai yaitu pH 

tanah masam dan rendahnya kandungan unsur hara P serta kedalaman efektif yang

dangkal).

Kesesuain lahan potensial bagi tanaman karet yaitu S2w2r3, S2w2r2 3 (cukup

sesuai dengan faktor pembatas ketersedian air, curah hujan per tahun, kondisi

perakaran yaitu tekstur tanah dan kedalaman efektif). Kesesuaian lahan kelas S3r3

(kurang sesuai dengan faktor pembatas kedalaman efektif). Kesesuaian lahan 

potensial bagi tanaman jagung adalah Si (sangat sesuai), S2r2 (cukup sesuai 

dengan faktor pembatas tekstur tanah), S2r3 (cukup sesuai dengan faktor pembatas 

kedalaman efektif), S2r2 3 (cukup sesuai dengan faktor pembatas tekstur anah dan 

kedalaman efektif) dan S3r3 (kurang sesuai dengan faktor pembatas kedalaman 

efektif).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia bergantung pada air, tanah, hutan-hutan dan sumber alam 

Cara kita menggunakan sumber-sumber ini, banyak mempengaruhi 

kesehatan, keamanan, ekonomi, dan sebagainya (Kennedy, 1961 dalam Skinner, 

1984). Bentuk-bentuk kehidupan mengambil sumber daya yang berasal dari bumi. 

Manusia secara sistematis menggunakan lahan-lahan tersedia untuk membentuk

mineral.

kehidupan yang teratur.

Menurut Soemartono (1996), daerah aliran sungai merupakan suatu wilayah

daratan yang dipisahkan dari wilayah lainnya oleh topografi dan merupakan satu 

satuan wilayah tata air yang menampung dan menyimpan air hujan yang jatuh di 

atasnya untuk kemudian mengalirkannya melalui sungai utama ke laut, yang 

merupakan satu-satuan ekosistem dengan unsur-unsur utamanya sumber daya alam, 

flora-fauna, tanah dan air, serta manusia dan segala aktifitasnya yang berinteraksi 

satu sama lain.

Zaeni (1985) dalam Farida et al., (1988), mengatakan bahwa penanggulangan 

daerah aliran sungai tidak hanya bertumpu pada kawasan hutan saja, akan tetapi 

meliputi kawasan budidaya tanaman dan kawasan pemukiman yang umumnya adalah 

pedesaan.

1
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Kesesuaian lahan merupakan kecocokan suatu lahan untuk penggunaan 

tertentu, sebagai contoh lahan sesuai untuk irigasi, tambak, pertanian, tanaman 

tahunan, atau pertanian tanaman semusim, lebih spesifik lagi kesesuaian lahan 

tersebut ditinjau dari sifat lingkungan fisiknya, yang terdiri dari iklim, tanah, 

topografi, hidrologi dan drainase sesuai untuk suatu usaha tani atau komoditas 

tertentu yang produktif (Pusat Penelitian Tanah, 1993).

Evaluasi sumber daya lahan adalah untuk menilai kesesuaian lahan bagi satu 

penggunaan tertentu, dan memprediksi konsekwensi-konsekwensi dari perubahan

Hal ini penting terutama bila perubahan 

penggunaan lahan tersebut diharapkan akan menyebabkan perubahan besar terhadap

penggunaan lahan yang dilakukan.

lahan.

Kotamadya Prabumulih memiliki luas lahan pertanian sebesar 309,53 km2 

atau 71,24 % dari luas keseluruhan Kotamadya Prabumulih. Komoditi petanian yang 

paling menonjol yaitu tanaman karet dan jagung, ini dapat dketahui dari tingkat 

produksi kedua komoditi ini yakni 15.106,8 ton/tahun untuk karet dan 

768.777 kg/tahun untuk tanaman jagung. Untuk meningkatkan produksi komoditi ini 

maka dlakukannya evaluasi lahan yang akan memberikan infomasi kesesuaian lahan.

Pengelolaan daerah aliran sungai dianggap perlu untuk memecahkan masalah 

erosi dan perluasan tanah kritis di hulu sungai. Erosi merupakan masalah yang perlu 

ditangani secara serius, agar kerusakan yang ditimbulkan tidak bertambah parah. 

Kondisi aliran air tidak lagi mampu mengangkut butiran-butiran tanah maka tanah 

tersebut akan diendapkan dan pengendapan ini akan terjadi pada daerah-daerah yang 

lebih rendah, misalnya sungai, waduk, saluran pengairan, laut dan sebagainya.
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Pengendapan sedimen yang terjadi di sungai atau tempat lain akan 

mengakibatkan pendangkalan, dan dapat mengurangi kemampuan sungai untuk 

menampung air, akhirnya sungai sudah tidak mampu lagi menampung air maka 

timbullah luapan air yang kita kenal dengan istilah banjir.

Bagian hulu aliran Sungai Kelekar terletak di Kotamadya Prabumulih. Saat 

ini beberapa tempat di Kotamadya Prabumulih sering terjadi banjir terutama pada 

musim penghujan, hal ini disebabkan oleh penggunaan lahan yang tidak sesuai

dengan kelas kemampuan lahan. Untuk itu peneliti merasa perlu melakukan evaluasi

kemampuan dan penggunaan lahan yang ada sekarang, apakah berpengaruh terhadap 

banjir tersebut.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menilai kemampuan lahan aktual bagi tanaman karet dan jagung pada 

bagian hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Kelekar.

2. Menentukan kelas kegunaan lahan potensial bagi tanaman karet dan jagung 

pada bagian hulu DAS Kelekar.
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